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PENGEMBANGAN BUDAYA MAGANG KEWIRAUSAT{AAN (MKU)
DI BIDANG PERBENGKELAN SEPEDA MOTOR

Oleh : Satunggalno, H.A. Tasliman, Suhartanta

{BSTRAK
permasalahan pengangguran kaum terpelajar (lulusan perguruan tinggi) yang merupakan pemborosan sumber

1:ra manusia, perlu srgi6 di atari dengan mereformasi orientasi sasaran target keberhasilan lulusan perguruan

- nggi dari pencari pekerjaan menjadi lulusan yang mampu menciptakan pekerjaan. Agar lulusan mampu

*Jiip,ukrn'pekerjaan r.ndiri, maka lembaga perguruan tinggi harus membekali mahasiswanya pengetahuan,

rcrerampilan 
'dan iikap kewirausahaan. Salah satunya dapat dilaksanakan melalui kegiatan program Magang

Kewirausahaan (MKU).
program MKU ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membekali pongetahuan, keterampilan dan sikap di

: ,1ang proluksi dan wawasan manajemen kewirausahaan di bidang perbengkelan otomotif khususnya kendaraan

opuol motor bagi nrahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik otomotif FPTK IKIP Yogyakarta, Pelaksanaan program

I .mulai melalui fegiatan seleksi calon peserta MKU yang diambil dari mahasiswa semester VIII dan mempunyai

",,,rnar 
untuk berwirausaha dalam bidang perbengkelan sepeda motor. Mahasiswa yang diterima sebagai calon

:reerra MKU diberi pembekalan tentang wawasan pendirian usaha, upaya mendapatkan modal usaha, serta liku-liku

i(*engkelan sepeda motor. Setelah dibiri pembekalan mereka diterjunkan ke bengkel-bengkel sepeda motor Honda

nH;s!'rr;g menjadi industri mitra, pada kesempatan ini diterjunkan l0 mahasiswa di 5 (lima) bengkel AHASS

I;rg Gfi;-Ji yogyakarta. selama 2 (dua) bulan mahasiswa melakukan kegiatan praktik sehari'hari di bawah

iri*iing* industriiiitra dalam bidang teknik perawatan scp€da motor drn manajemen kewirausahaan. Disamping

*r lrlu-renA6patkan bimbingan dari dosen pembimbing melalui kegiatan supervisi rutin ke industri'-'-" 
ti.giatah mahasiswa di industri mendapat penilaian t€ntang kemampuan, keterampilan dan sikap kerja oleh

;,-ernbimbi-ng industri, Setelah menyele*aikan program magang industri mahasiswa menyusun proposal mendirikan

-*tra benglel sepeda motor. Dari pelaksanaan program magang tersebut semua mahasiswa peserta MKU dinilai

.a,r hinggi sanBar baik oleh pihak industri dalarn bidang kemampuan, keterampilan dan sikap kerja. Sebagian besar

$lp.t) rn-aiasisila peserta rra|iu tetatr berhasil menyusun proposal pendirian bengkel sepeda motor seba&ei indikator

(esrapannya untuk berwirausaha. pihak industri merasa senang dalam bekerja sama melaksanakan program MKU.
rai ini ditunjukkan dengan p€myataan kesediaan untuk bekerja sama lagi pada tahun mendatang.

rrogiam MKU i;i dapat'diteruskan oleh pihak Porguruan Tinggi dalam hal ini Jurusan Pendidikan Teknik

fromorif FpTK lKIp yogyakarta dengan mengembangkan program praktik berwawasan kewirausahaan sebagai

muya ikul merrgembangkan budaya kewirausahaan yang terintegrasi dengan kurikulum.

{. PENDAHULUAN
Saat ini bangsa lndonesia tengah

nenghadapi krisis ekonomi yang berkepanjangan.
{nrbat krisis tersebut kini banyak industri besar
- ang sudah tidak marnpu lagi mempertahankan

s srem operasi dan produksinya. Dan pada

Lrrimya berdampak terhadap ketidak berdayaan-
"..ir dalanr menrpertahankan sistem ketenaga
{ i:. iannya. sehingga secara berangsur'angsur
*,e akukan pemutusan hubungan kerja (PHK)
;r'hadap para karyawannya. Pemutusan hubugan

{ 3'r- a tersebut tidak saja dikenakan pada karyawan
:rrcendidikan rendah dan menengah, tetapi juga
*,rS i.ar)'awan berpendidikan tinggi.

Seperti dikatakan oleh Presiden BJ Habibie
.tprublika.20 Juni 1998), bahwa bany'aknya

;Nfl - Ean ggu ran kaunr terpelajar ( IuI usan pergu ru an

'r g#:r I sesungguhnya merupakan pemborosan
.".-b"er daya manusia (SDM) nasicnal, Oleh
( 1:if a rtu dianiurkan agar perguruan tinggi

sebagai pelopor gerakan reformasi, tidak hanya

menjadi pengerak utama pembentukan lapisan

masyarakat yang berwawasan ilmu pengetahuan

dan teknologi saja, tetapi juga dapat membantu

mencari pemecahan masalah-masalah yang

dihadapi bangsa, khususnya dalam bidang

pendidikan itu sendiri. Sasaran akhir dari harapan

Presiden tersebut adalah agar lulusan perguruan

tinggi harus mampu menciptakan pekerjaan.

Harapan presiden di atas dapat dimaknakan

bahwa pendidikan tinggi perlu mereformasi

orientasi sasaran target keberhasilan lulusannya

dari lulusan yang mampu menciptakan pekerjaan.

Reformasi dalam hal ini dimaksudkan sebagai

upaya meningkatkan menjadi lebih baik. Agar
lulusannya mampu menciptakan pekerjaan

sendiri. maka lembaga perguruan tinggi harus

membekali mahasiswanya pengetahuan.

ketrampilan, dan sikap kewirausahaan. Dalam

rangka reformasi orientasi keberhasilan lulusan

I.
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perguruan tinggi ini, Direktoa'at []*mrL:imaan

Penelitiarr dan Pengabdian pacia hlasyarakat
Dirjedikti menggelindingkal: Progranl
Pertgembattgan Budaya Kewirausilhaall daianr

Porguruan 'l'inggi, yang salah satr: jenis

kcgiatannya adalah melalui Ke5lintan Magang
Kcwirausahaan (MKU).

Kegiatan MKU merupakan kegiatan
nrahasiswa untuk memperoleh pengaiatnan kerja
praktis pada usaha kecil dan menengah tr.emnasuk

melakukan identifi kasi pennasalahan, amalisis dan

penyelesaian pennasalalran dan tnalrajetnetr.

pemasaran, serta teknologi. Dipillhnya usaha

kecil dan rnenengah, karena kecua!i sektor irri

berpeluang besar untuk mampu diciptal<an secara

mandiri oleh mahasiswa peserta MKLi, s*ktor ini

.iuga telah teruji dan terbukti lrerhasil dalam
nrengembangkan pertumbuhan cltononri nasional
clarr tanggult dalanr rnenghadapi guncaugan krisis
ekonomi yang tengah rnelanda saat iiri.

Industri kecil darr menengah yang potensial

untuk dikernbangtingkatkan saat imi salair s;rtunya

adalah industri jasa service otonrclif'. Ilacla dua

dckade terakhir, industri otcmoiif yang
rnemproduksi kendaraan jenis sepccla nrotor sefta

nrobil pribadi darr niaga berkemtratiri sringat pesat

dengan perturnbuhan rata-rata i 0% per tahun.

Sciring dengarr situasi krisis yang trerakibat
tirrgginya harga jual kendaraan rJi satu sisi dan
rendahnya daya beli masyarakat urrtuk ntembeli
kendaraan baru, keberadaarr inciLrslt'i jasa

perawatan kendaraan merriad i senrakin
dillutuhkan untuk nrenjaga agiu iicrrriaraannya

rttcrr.iadi bcrurnur parlang dan tctrl;r nrcnliliki
kinerja yang optirnum. Industr"i -iasa servis
kendaraan tersebut merupakau jcnis usaha yang
prospektif untuk d itumbuhkemharrl4kan " Seh ingga
irrdustri .iasa servis kendaraan haik sepreda motor
ataupurr mobil merupakan kha!a,r,ak sasaran yang
dapat diiadikan pcngusaha nrilr;i clalanr kegiatau
MKIJ.

Secara kurikLrler pemberian br:k^ai rvawasan
kcwirausahaan bagi nrahasisrva clilr*r'ikan l:relalui
nrata kulialr Kewiraswastaan dari tr]raktek Industri
di Irrdustri Otomotif untuk nren<lapatkan
pengalaman kerja lapangan. Irragralil irraktek
industri mahasiswa -iurusan otr.nmcti{' fil}l'K II(lP
Yogyakarta selanra irri dilaksarrakan selarna dua
bulan di industri otonrotif (kccil, rneireirgalr atau
besar) biclarrg jasa perbengkeian" prriiduksi suku
cadang dan asesori, perakitan s(:{Ta $firmasaran.
Selarna irri dalarrr prograru i:r;rl, ir:k irirlrrstri,
rnahasiswa lebih banyak ikril tcrcihnt irurgsung
dalarn aspek matra.iernen lclr;i:lrl:i irr{i,r\,;lrtgkut

bidang kewirausahaan. Acialah sangat tepat jika
prograrn Praktek Industri tersebut dikembangkan
menjadi program Kegiatan Magang
Kewirausahaan (MKU bagi rnahasiswa jurusan
otomotif FPTK XKIP Yogyakarta, dalam rangka
pengembangan budaya kewirausahaan di
perguruan tinggi.

Secara umum tujuan dari program Magang
Kewirausahaan ini adalah memberikan
pengalaman praktis kewirausahaan kepada
mahasisrva dengan cara ikut serta sehari-hari
sebagai bagian yang integral pada industri kecil
dan menengah bidang otomotif. Tujuan yang
lebih rinci dapat dipaparkan sebagai berikut :

a. Meningkatkan pengetahuan kewirausahaan
mahasiswa

b. Memacu motivasi mahasiswa menjadi calon
wirausaha kelak setelah menjadi sarjana.

c. Membuka peluang bagi Dosen Pembimbing
Mahasisrva untuk menambah wawasan
keu irausahaan.

d. Menciptakan keterkaitan dan kesepadanan
(Link and Match) antara Jurusan Otomotif
FPTK IKIP Yogyakarta dengan industri
otomotif (kecil dan menengah)

Adapun target luaran yang ingin dicapai
melalui kegiatan MKU ini adalah sebagai berikut:
a. Terbentuknla kesiapan mahasiswa peserta

MKU untuk menjadi calon wirausahawan
baru

b. Terciptanya laiinan kerjasama yang ber
kesinambungan antara Jurusan Otomotif
dengan industri tempat magang yang lebih
erat darr rnenguntungkan

c. Beftambahnya wawasan kewirausahaan
Dosen Pembimbing Mahasiswa dan
kesiapannya dalam mengembangkan budaya
kewirausahaan di jurusan Otomotif FPTK
IKIP Yogvakarta melalui pengembangan
Praktek Industri berwawasan Kewirausahaan.

Ind ikator
penyelenggaraan

keberhasilan
program

dari
Magang

Kervirausahaan ini adalah :

a. Lebih dari 50 % mahasiswa pesefta program
MKU berhasil menyusun proposal pendirian
bengkel sepeda motor untuk kegiatan
wirausaha setelah lulus nanti.

b. Adanya surat pernyataan kesanggupan dari
industri mitra untuk bersedia bekerjasama
dalam penyelenggaraan prograrn Magang
Kewirausalraan untuk tahun mendatang.

c. Adanya kesediaan Jurusan Pendidikan
Otomotif fillTK IKXP Yogyakarta, dalam hal
ini Kerordinafnr Fraktek Industri" untuk
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mengembangkan program Praktek lndustri
malrasiswa menjadi program Praktek Industri
berwawasan Kewirausahaan atau program
Magang Kewirausahaan.

B. METODE KEGIATAN PPM
Mahasiswa peserta magang dipilih secara

selektifdengan persyaratan sebagai berikut :

l. Mahasiswa program studi Pendidikan Teknik
Otomotif FPTK IKIP Yogyakarta

2. Mahasiswa tingkat akhir atau semester 8

(arrgkatan tahun ajaran 1994 dan sebelumnya)
3. Memiliki minat dan motivasi untuk

berwirausaha di bidang otomotif.
4. Bersedia merrgikuti semua kegiatan program

MKU.
Dari malrasiswa yang mendaftarkan diri sebagai

calon peserta magang, diadakan seleksi dan

dipilih l0 rnahasiswa sebagai pesefta MKU,
lndustri yang dijadikan tempat magang

dipilih industri jasa perbengkelan sepeda motor
I{onda yang berada di bawah kendali PT. Astra
lnternasional Tbk. Honda Sales Operation
Cabang Yogyakarta. Dalam rencana program
nragang (MKU) ini pihak PT. Astra tersebut telah
rnenyatakan kesediaannya untuk menempatkan
rnahasiswa program MKU di bengkel-bengkel
Al-IASS (sepeda nrotor Honda) di wilayah
Yogyakarla. Ada lima bengkel AHASS yang
dijadikan irrdustri mitra program magang yang
nrasing-masing dipakai sebagai kegiatan magang
untuk dua malrasiswa.

Pola pelaksanaan program magang
kewirausalraan ini rnengembangkan program
Praktek Industri mahasiswa menjadi Program
Magang Kewirausahaan bagi mahasiswa dengan
nrenerapkan kebijakan link and match yang
bernrakna filosofis mengandung wawasan
pcrrgernbangarr surnber daya manusia, wawasan
nrasa depan, wawasan mutu keunggulan,
wawasan profesionalisn"re, wawasan nilai tambah,
clan wawasan efisiensi.

Mahasiswa Sl semester 8 jurusan Teknik
Otomotif yang telah diseleksi, memiliki minat
dan motivasi berwira usaha, diterjunkan di
industri tempat magang selama dua bulan, di
bawah birnbingan Dosen Pembimbing. Di
indLrstri tenrpat magang dengan bimbingan yang
intensif dari staf industri dan Dosen Pembimbing,
nralrasiswa benar-benar ikut bekerja sehari-hari
pada semua aktivitas industri tempat magang,
disarnping pada pekerjaan pokok dalam teknis
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perbaikan kendaraan bermotor, juga masalah
menajemen dan pemasarannya.

Pembimbing dari staf industri tempat
magang memberi kesempatan mahasiswa di
industri untuk secara langsung terlibat dalam
kegiatan kerja, dan memberikan pengalamannya
kepada mahasiswa. Sedangkan Dosen
pembimbing memberikan bimbingan mahasiswa
dan konsultasi sehingga mahasiswa memiliki
kesiapan menjadi calon wirausahawan baru yang
berwawasan pengembangan SDM, wawasan
masa depan, wawasan keunggulan, wawasan
profesionalisme, wawasan nilai tambah, dan
wawasan efisiensi. Pada akhir kegiatan magang
tersebut mahasiswa membuat laporan atau
proposal yang berisi rencana pendirian usaha
baru,

Evaluasi proses pelaksanaan program
MKU dilakukan terhadap mahasiswa peserta
program Magang Kewirausahaan dengan tahapan
sebagai berikut :

l. Penilaian kemampuan melaksanakan
pekerjaan teknik perbengkelan sepeda motor,
dengan aspek-aspek yang dinilai meliputi :

kualitas pekerjaan, kecepatan kerja,
pengetahuan kerja, sikap, disiplin dan
kreativitas. Setiap aspek dapat diberi nilai
dengan rentang skor 0 - 100, dengan kriteria :

0 - 39 = kurang sekali (E); 40 - 55 = Kurang
(D); 56 - 65 = Cukup (C); 66 - 79 = Baik
(B); dan 80 - 100 = Baik Sekali (A).
Penilaian ini dilakukan oleh pembimbing dari
industri mitra tempat MKU. Lembar
penilaian terlampir.

2. Penilaian terhadap kesiapan untuk berwira
usaha, yang dalam hal ini diwujudkan dengan
tersusunnya proposal untuk mendirikan usaha
baru bidang perbengkelan sepeda motor.

Pelaksanaan program MKU di awali
dengan kegiatan pendaftaran calon peserta
program MKU, kemudian dilakukan seleksi calon
peserta. Juga dilakukan koordinasi dengan pihak
industri mitra yang dipakai untuk kegiatan MKU.
Mahasiswa yang terpilih sebagai peserta program
MKU kemudian diberi pembekalan tentang
peluang berwira usaha dari Departemen
perindustrian; kiat mencari modal dari BRI; serta
cara mendirikan bengkel sepeda motor dari Astra
Honda International. Setelah diberi pembekalan
mahasiswa diterjunkan ke industri tempat
magang. Selesai magang selanjutnya mahasiswa
menyusun proposal pendirian wira usaha baru.

l)errgenrbarrgan Budaya Magang Kewirausahaan.. ".(Satunggalno)

I
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan dikembangkan kegiatan Magang

Kewirausahaan mahasiswa dalam program
pengembangan budaya kewirausahaan dalarn
perguruan tinggi ini mendapatkan manfaat ganda
baik bagi mahasiswa peserta magang, bagi
industri mitra kerja tenmpat magang, maupun
bagi lembaga perguruan tinggi. Mahasiswa
peserta magang memperoleh pengetahuan,

keterampilan, sikap kerja, etos kerja di bidang
wira usaha perbengkelan sepeda motor. Kecuali
itu mahasiswa juga rrremperoleh pengetahuan dan
kcrnampuan rnarrajenren, kualitas kontrol, dan
pemasaran, serta jaringan bisnis otomotif.

Industri nritra memperoleh tenaga
tarnbahan selama masa magang mahasiswa.
Mahasiswa yang lebih menguasai Iptek dapat
clitularkan kepada karyawan dan mekanik
bengkel. sehingga dapat meningkatkan
kcmanrpuan keria karyawan industri tempat
rnagang. Apabila mahasiswa peserta magang
rnenuniukkan kemarnpuan lebih, industri dapat
rnemanfaatkan untuk menjadikan nya sebagi
nritra usalra, yang berarti dapat menambah dan
memperluas jaringan usaha bagi industri tempat
nlagang. Industri mitra menjadi dikenal dan
rnemperoleh penglrargaan masyarakat, karena
le lah secara langsung ikut terlibat dalam
pcngernbangan surnber daya manusia.

Bagi perguruarr tinggi dapat menghasilkan
sar.iana yang siap menciptakan pekerjaan, bukan
sariana pencari kerja. Meningkatkan hubungan
keriasarna dengan industri mitra dengan lebih
intcnsif, sebagai implementasi kebijakan link and
ttteilch. Menanrbah pengetahuan dan pemahaman
l)osen terhadap wawasan kewirausahaan.

Penerapan metoda pelaksanaan program
MKU cukup berhasil, yaitu dengan
nrengembangkan Program Praktek lndustri
rnahasiswa menjadi Praktek Industri berwawasan
Kewirausalraan. Kegiatan program MKU bagi
nrahasiswa .iurusan'l'eknik Otomotif mendapat
respon yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari
anirno pendaftar ada 22 orang pada hal hanya
dibutuhkan l0 orang. Tempat industri mitra yang
rata-rata lranya berjarak 3 sampai 5 km dari
kanrpus memperlancar kehadiran mahasiswa dan
Dosen ke industri mitra tempat MKU.

Dari luaran program yang diharapkan. agar
rnahasiswa urerniliki pengetahuau, keteranrpilan
dan sikap kerja dalam perbengkelan sepeda
rrrotor. semua rnahasiswa peserta program
nragang rnendapat penilaian dari pihak irrdustri
dengarr kriteria baik dan sangat baik dengan

rentang sekor 74,5 sampai 81,16. Hal ini
diperlihatkan oleh pihak industri bahwa 80% (S
dari l0) dari mahasiswa peserta magang telah
diberi kepercayaan untuk menangani perbaikan
sepeda motor mulai dari penerimaan order sampai

final ceck. Hanya dua orang yang hingga akhir
program magang belum diberi kepercayaan penuh
dalam menangani pekerjaan teknik. Menurut
laporan pihak industri mitra, mahasiswa tersebut
kurang termotivasi untuk berwirausaha.

Setelah selesai mengikuti kegiatan magang
di industri mitra, sampai laporan ini dibuat sudah
80% (8 dari l0) dari peserta program berhasil
menyusun proposal pendirian usaha bengkel
sepeda motor. Adapun contoh proposal yang
disusun dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan
dari pihak industri mitra tempat magang merasa
senang dengan kehadiran mahasiswa peserta
magang. Karena mahasiswa umumnya
berkemampuan baik, sehingga dirasakan dapat
membantu pekerjaan industri mitra. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya kesediaan untuk
ditempati kembali untuk kegiatan magang
mahasiswa di tahun yang akan datang. Dari pihak
Perguruan Tinggi khususnya Jurusan Teknik
Otomotif FPTK IKIP Yogyakarta mendukung
p€nerapan Program MKU ini untuk
mengembangkan pola kegiatan program Praktek
Industri menjadi berwawasan kewirausahaan.

Program magang kewirausahaa.n (MKU)
bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif dapat diterapkan sebagai
pengembangan program Praktek Industri yang
secara kurikuler dihargai sebagai beban studi 2
SKS. Untuk itu diperlukan penyempurnaan
pedoman pelaksanaan Praktek Industri yang
mengacu pada pola pelaksanaan Program Magang
Kewirausahaan, sehingga upaya pengembangan
budaya kewirausahaan masuk dan terwadahi
dalam pelaksanaan kurikulum.

Proses kegiatan program MKU ini dapat
disempurnakan dengan menyesuaikan jadwal
kegiatan Praktek Industri mahasiswa FPTK IKIP
Yogyakarta. Kegiatan pembekalan bagi peserta
MKU sebelum diterjunkan ke industri mitra
masih perlu ditambah materi AMT (Achivement
Motivation Training) untuk membangkitkan
motivasi peserta dalam kewirausahaan.

Kegiatan program MKU bagi mahasiswa
jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FPTK IKIP
Yogyakarta ini dapat dikembangkan tidak saja
pada Bengkel Sepeda Motor Honda AHASS,
tetapi dapat di Bengkel Sepeda motor secara

INO'I"UKS. Vol. I No. 3, Mei2000
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D. SIMPULAN
Kegiatan program Magang Kewirausahaan

- ; i mahasiswa .iurusan Pendidikan 'feknik

I dh,,- i':.: ;- :.t.=J3 motor ini telah terlaksana

-r.. r;i.- -: r-. Je:;Ean hasil sebagai berikut :

:'- -;.:ln \tKl.r dapat membekali mahasiswa

Dengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja

secara teknis dapat melakukan pekerjaan

rerbaikan kendaraan sepeda motor. Semua

rahasiswa peserta program MKU dinilai baik
- rnsga sangat baik oleh pembirnhing di
:dustri mitra.

- Sebagiart besar (80%) mahasiswa pese(a

r'rsrarn MKU telah siap rnenjadi
," :'ausahawau baru, hal ini ditunjukkan
:insan tersusunnya proposal pendirian usaha

: :ir:kel sepecla ntotor.
:r!rstri nritra ternpat kegiatarr MK[".] merasa

i::3ng utttuk bekerja sama
-::n\ elenggarakan kelanjutan program, hal
- ditunjukkan dengan surat pernyataan

. =sediaannya dalam penyelenggaraan

: - r irarn pada tahun mendatang.

*'io Ysgynftarta akan meneruskan progratn

''1r1 irri dengarr mengembartgkan progranr
: -.rr,iek lndustri berwawasan kewirausaliaatt.

Saei perguruan tinggi, khususnya Jurusan
r-:'-,: :rran Teknik Otomotif, program MKU ini
:r.{.r:':}- : t:ndaklanjuti mengembangkan program
rr*! (':r ,rdtrstri yang secara kurikuler dihargai
,: * r -:: :.rbarr stucli 2 SKS rnenjadi progranl
r*r r".* Industri berwawasan kewirausalraan.

: . diperlukan penyemprrrnaan pedoman
-!i l( j,:-:-': Praktek lndustri yang mengacu pada
ri i :'e laksanaan Program Magang
q r,, ':-::r3&r't. schingga upaya pengenrtrangan
-1 r r : ..,'r,t irausahaan masuk dan terwaclalri

r -- :'- . - salraan kulikulurl.
r- .r! kegiatan program MKU ini dapat

r .: * r - - :\3n dengan meny,esuaikan bagi
iil|r '*- r ''t \ L sebelurn diterjunkan ke irrdustri

* r. l- r'r'rlrr ditambah materi A.\17
t - -',:int ll{otit,ctlion Training) untuk

-r -:rnckitkan motivasi peserta dalam
r:, --:.l.lhaat.t 

.

Kcriatarr program MKU bagi rnahasiswa

"-.. ii'r Parrdidikan Teknik Otomotif FP'{.K {KIP
' -':\rna irri dapat dikembangkan tidak sa-ia
- ,-': :.:-rgkel sepeda rrtotor Honda AIIASS tetapi
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dapat di Bengke! sepeda niotor secara umum dan
bengkel mobil sebagai industri mitra tempat
magarlg.

Khususnya bagi mahasiswa alumni peserta
program MKU, perlu didorong dan dimonitor
oleh dosen pernbimbing agar rencana membuka
usaha baru dalam bidang perbengkelan dapat
terlaksana dengan baik.
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